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Abstract:

Watershed is the land area that could potentially be a source of water. The main components of watershed

ecosystem composed of humans, animals, vegetation, soil, climate, and water. Watershed ecosystem
components that are interconnected is going to maintain the quality of the watershed. A common problem in
a watershed is the sedimentation due to large amounts of waste, landslides, and erosion. Water and soil
conservation efforts in the watershed can be cultivated by maintaining the balance of watershed ecosystem
components one of which is the condition of the vegetation diversity. This study intends to analyze the
potential of vegetation in water and soil conservation in the watershed. In-depth study based on the results
of the analysis of vegetation and 3 sub-watershed namely Keduang, Dengkeng, and Samin which is a sub-
watershed in the Bengawan Solo watershed. Analysis of the condition of the vegetation around the sub-
watershed Keduang, Dengkeng, and Samin shows that vegetation has an important role in maintaining the
quality of the watershed. Vegetation affects the ability of soil to retain water, thus increasing soil water
reserves, prevent erosion and landslides in the surrounding watershed. Vegetation potentially in favor of
water and soil conservation in the watershed are shrub vegetation, grass, and other plant floor coverings.

Keywords:
1. PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu komponen abiotik eko-
sistem yang sangat dibutuhkan bagi kehidupan orga-
nisme. Aldaya, et.al (2010) menyebutkan terdapat
dua macam air berdasarkan hubungannya dengan
kehidupan organisme yaitu: (1) virtual water (air
yang digunakan untuk kepentingan produksi dan
pelayanan masyarakat dan (2) water foot print yang
terdiri dari tiga macam yaitu blue water foot print
(berasal dari penguapan global air tanah dan air per-
mukaan), green water foot print (berasal dari air
hujan yang tersimpan dalam tanah), serta grey water
foot print (air sisa kegiatan manusia yang telah ter-
cemar). Salah satu sumber air yang penting adalah
Daerah Aliran Sungai (DAS).

DAS menurut Postel dan Thompson (2005)
me-rupakan area di daratan yang berpotensi menjadi
sumber air. DAS menghubungkan ekosistem terres-

watershed, water conservation, soil conservation, vegetation

trial, air tawar, dan pesisir pantai. DAS menunjuk-
kan berbagai variasi potensi yang bernilai, seperti
penyedia sumber air tawar, menyediakan habitat
untuk melindungi telur dan larva ikan, serta menjaga
keanekaragaman hayati.

DAS merupakan suatu megasistem kompleks
yang dibangun oleh sistem fisik, biologis, dan ma-
nusia. Peran tiap komponen dan hubungan antar
komponen sangat menentukan kualitas DAS. Tiap-
tiap komponen memiliki sifat yang khas dan kebera-
daannya tidak berdiri sendiri melainkan berhubung-
an dengan komponen lainnya membentuk kesatuan
sistem ekologis. Komponen ekosistem DAS yang
saling berhubungan tersebut akan menjaga kualitas
DAS.

Salah  satu  komponen penting  yang
menentukan kualitas DAS adalah keragaman
vegetasi. Vegetasi memiliki peran penting sebagai
komponen penyang-ga erosi dan mencegah
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kekeringan. Kondisi vegetasi di sekitar DAS
menentukan kualitas DAS secara keseluruhan.

Artikel ini akan mengkaji potensi vegetasi
dalam mendukung konservasi air dan tanah di DAS.
Kajian mendalam akan dilakukan berdasarkan hasil-
hasil penelitian terdahulu tentang analisis vegetasi di
beberapa DAS di provinsi Jawa Tengah yaitu Sub
DAS Keduang, Dengkeng, dan Samin.

2. PEMBAHASAN
2.1. Tinjauan Umum tentang DAS

DAS dalam Undang-Undang Nomor 7 tahun 2004
merupakan suatu wilayah daratan yang meru-pakan
satu kesatuan sungai dan anak-anaknya yang
berfungsi menampung, menyimpan, dan mengalir-
kan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau
secara alami, yang batas di darat merupakan pemi-
sah topografis dan batas di laut sampai dengan
daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas
daratan. Sementara itu, Direktorat Kehutanan dan
Konservasi Sumberdaya Air (2008) mengemukakan
bahwa DAS merupakan ekosistem, dimana unsur
organisme dan lingkungan biofisik serta unsur kimia
berinteraksi secara dinamis dan di dalamnya terdapat
keseimbangan inflow dan outflow dari material dan
energi.

DAS menurut Setia (2008) adalah suatu
wilayah daratan yang secara topografi dibatasi oleh
pung-gung punggung gunung, yang menampung dan
menyimpan air hujan untuk kemudian menyalurkan-
nya ke laut melalui sungai utama. Wilayah tersebut
dinamakan daerah tangkapan air (DTA) atau catch-
ment area yang merupakan suatu ekosistem dengan
unsur utamanya terdiri atas sumberdaya alam (tanah,
air, dan vegetasi) dan sumberdaya manusia sebagai
pemanfaat sumberdaya alam.

Ekosistem DAS dapat diklasifikasikan menjadi
daerah hulu, tengah, dan hilir. DAS bagian hulu di-
cirikan sebagai daerah konservasi, DAS bagian hilir
merupakan daerah pemanfaatan. DAS bagian hulu
memiliki arti penting terutama dari segi perlindung-
an fungsi tata air, oleh karena itu setiap terjadi kegi-
atan di daerah hulu akan menimbulkan dampak di
daerah hilir dalam bentuk perubahan fluktuasi debit
dan transpor sedimen serta material yang terlarut
dalam sistem aliran airnya. Ekosistem DAS bagian
hulu memiliki fungsi perlindungan terhadap keselu-
ruhan DAS. Bagian hulu dan hilir memiliki keterkai-
tan biofisik melalui daur hidrologi (Direktorat Kehu-
tanan dan Konservasi Sumberdaya Air, 2008 dan
Setia, 2008).

Ekosistem DAS di daerah tropis menurut Pasya
(2002) pada umumnya merupakan komposisi dari
beberapa sub-ekosistem baik alami maupun buatan.

Sub-ekosistem tersebut diantaranya hutan di bagian
hulu; sabana, wetland, estuari, dan mangrove di
bagian hilir; serta beberapa sub-ekosistem buatan
seperti hutan tanaman perkebunan, hamparan lahan
pertanian, pertambakan, dan pemukiman. Empat
faktor kunci yang dapat diidentifikasi dalam ekosis-
tem DAS antara lain: (1) sumber daya alam (natural
capital); (2) sumber daya manusia (human capital);
(3) sumber daya buatan manusia (man-made
capital); serta (4) pranata institusi formal maupun
informal masyarakat (social capital).

2.2. Permasalahan di DAS

DAS merupakan daerah tangkapan air (water
catchment area) yang menyediakan berbagai variasi
potensi yang bernilai seperti penyedia sumber air
tawar, menyediakan habitat untuk melindungi telur
dan larva ikan, serta menjaga keanekaragaman ha-
yati. Berkaitan dengan fungsinya sebagai penyedia
sumber air, beberapa permasalahan umum seringkali
muncul di berbagai DAS. Permasalahan di DAS
dapat dikategorikan menjadi permasalahan institusi
dan permasalahan biofisik lingkungan. Permasalah-
an biofisik lingkungan yang sering muncul dalam
pengelolaan DAS menurut Pasya (2002) antara lain:
konservasi tanah, erosi, dan ketersediaan air. Perma-
salahan yang akan dikaji pada bagian ini didasarkan
pada hasil analisis kondisi 3 DAS yang berada di
provinsi Jawa Tengah yaitu Sub DAS Keduang,
Dengkeng, dan Samin yang ketiganya merupakan
sub DAS dari DAS terbesar di Jawa Tengah yaitu
DAS Bengawan Solo.

Sub DAS Keduang merupakan salah satu sub
DAS terbesar dengan besarnya DTA 421 km? atau
34% dari seluruh sub DAS Bengawan Solo bagian
hulu yang terletak di Kabupaten Wonogiri. Pada
daerah hulu, sub DAS Keduang mengalami degra-
dasi yang cukup parah. Hal ini ditandai dengan be-
sarnya sedimentasi dari sub DAS Keduang yang
mencapai 1.218.580 m/tahun (Ouchi, 2007). Hasil
analisis kondisi lingkungan di sub DAS ini me-
nunjukkan bahwa penyebab tingginya sedimentasi
adalah kegiatan pertanian yang tidak ramah ling-
kungan di sub DAS Keduang. Hal ini diperparah de-
ngan penggundulan hutan dan alih fungsi lahan men-
jadi daerah pertanian (Maridi et.al., 2012).

SubDAS Dengkeng terletak di Kabupaten
Klaten dan merupakan anak sungai Bengawan Solo.
Sub DAS Dengkeng merupakan satu dari 8 DAS di
provinsi Jawa Tengah yang masuk dalam kategori
kritis (Dinas PSDA Provinsi Jawa Tengah, 2009).
Kerusakan Sub DAS Dengkeng ditandai dengan
munculnya batuan induk, erosi parit, dan sedimen-
tasi. Erosi yang terjadi di Sub DAS Dengkeng
sebesar 195,84 ton/Ha/tahun. Tebing-tebing di
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sekitar DAS Degkeng merupakan tebing dengan
stabilitas rendah dan sangat rawan longsor (Maridi
et.al., 2014).

Sub DAS Samin terletak di wilayah Kabupaten
Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo. Sub DAS
Samin merupakan salah satu sub DAS dari DAS
Bengawan Solo dengan luas sekitar 20.412 Ha dan
debit air 5881 m®/detik (BPDAS, 2009). Hasil
penelitian Maridi, et.al (2014) menunjukkan bahwa
kondisi sub DAS Samin masuk dalam kondisi kritis.
Kelestarian sumberdaya hutan di daerah hulu yang
berfungsi sebagai sistem penyangga kehidupan ter-
ancam oleh eksploitasi penduduk yang tidak mem-
perhatikan asas-asas kelestarian. Hal ini ditandai de-
ngan banyak terjadinya alih fungsi lahan hutan men-
jadi areal perkebunan dan pertanian. Hal ini menim-
bulkan konsekuensi wilayah sub DAS Samin meng-
alami erosi dan sedimentasi sehingga menimbulkan
ancaman bencana banjir dan tanah longsor.

Beberapa permasalahan yang dikemukakan di
atas pada dasarnya mengandung esensi yang sama
yaitu permasalahan mendasar yang terjadi di DAS
khususnya di 3 sub DAS Bengawan Solo (Keduang,
Dengkeng, dan Samin) antara lain: sedimentasi,
erosi, tanah longsor, dan ketersediaan air yang ke-
seluruhannya disebabkan alih fungsi lahan menjadi
lahan pertanian yang tidak memperhatikan asas-asas
pelestarian lingkungan.

2.3. Peran Vegetasi dalam Konservasi
Air dan Tanah di DAS

Vegetasi merupakan salah satu komponen yang
penting dalam ekosistem DAS. Salah satu peran
lahan hijau di sekitar DAS menurut Wikantika, dkk.
(2005) adalah sebagai komponen penyangga erosi
dan kekeringan. Keanekaragaman vegetasi di DAS
baik pohon maupun tumbuhan penutup lantai (lower
crop community/LCC) dapat dijadikan sebagai salah
satu indikator dalam menentukan kualitas tebing di
sekitar DAS sehingga dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif untuk mencegah longsor dan erosi di
sekitar DAS (Maridi et al., 2014) karena penutupan
vegetasi berpengaruh terhadap kemampuan tanah
dalam menahan air (Wang et al., 2013).

Potensi vegetasi dalam mendukung konservasi
air dan tanah di DAS dapat diwujudkan dengan me-
nerapkan model vegetatif sebagai strategi konservasi
DAS (Maridi, 2012). Pelaksanaan model vegetatif
sebagai strategi konservasi air dan tanah di DAS
dapat dilakukan dengan penanaman rumput.
Vegetasi rumput dan tanaman penutup tanah lainnya
dapat menahan erosi dan sedimen. Vegetasi rumput
berdasarkan hasil penelitian Maridi (2012) mampu
menahan sedimen rata-rata 1,2 m*/hektar. Hal ini di-
dukung hasil penelitian Arrijani (2006) yang juga

menyatakan bahwa vegetasi dan rumput tebal me-
rupakan tipe vegetasi yang efektif dalam menahan
erosi jika dibandingkan dengan tanaman tumpang
gilir, tanaman kapas, dan tanaman jagung. Akar
tumbuhan dapat meningkatkan stabilitas tanah
secara signifikan dan berperan sebagai anti erosi.

Potensi tanaman semak dan rumput dalam kon-
servasi tanah dan air di DAS diperkuat dengan hasil
penelitian Maridi et al. (2014) di DAS Samin bahwa
keberadaan semak dan rumput seperti Mimosa
pudica, Ageratum conyzoides, Tridax procumbens,
dan berbagai jenis tanaman rumput lainnya di daerah
tengah dan hilir merupakan potensi yang penting
dalam konservasi DAS Samin. Tanaman semak dan
rumput memiliki potensi untuk dikembangkan dalam
usaha Kkonservasi air dan tanah. Hal ini seperti
ditunjukkan pada hasil penelitian Sancayaningsih
dan Alanindra (2013) bahwa vegetasi rumput dapat
menahan limpasan dan memperbesar infiltrasi. Rata-
rata retensi tumbuhan untuk menahan air hujan pada
penelitian ini antara lain untuk tanah (tanpa
tumbuhan) 33%, rumput dan herba 77%, dan semak
81%. Persentase tertinggi adalah pada tumbuhan
semak, yaitu 81%. Hal ini berarti tumbuhan semak
dapat menahan air sebesar 81% dari debit air yang
disiramkan. Tumbuhan semak merupakan tumbuhan
penutup lantai yang berkayu dan memiliki sistem
perakaran yang bagus, serta penutupan tanahnya
tinggi. Jika dibandingkan dengan tanah terbuka
(tanpa tumbuhan) terdapat perbedaan yang jauh
dalam menahan retensi air hujan. Tanah terbuka
hanya mampu menahan retensi air hujan rata-rata
sebesar 33%.

3. KESIMPULAN

DAS merupakan salah satu ekosistem penyedia
sumber air yang utama bagi kehidupan manusia.
Pentingnya fungsi DAS menimbulkan konsekuensi
kualitas ekosistem DAS yang harus terjaga. DAS
sebagai megasistem kompleks yang dibagun oleh
sistem fisik, biologis, dan manusia kualitasnya sa-
ngat tergantung pada peran masing-masing kom-
ponen dan hubungan antara komponen yang satu
dengan yang lain. Permasalahan penting yang ada
pada setiap DAS khususnya pada 3 sub DAS yang
ada di provinsi Jawa Tengah (Keduang, Dengkeng,
dan Samin) adalah sedimentasi, erosi, tanah longsor,
dan ketersediaan air yang keseluruhannya disebab-
kan alih fungsi lahan menjadi lahan pertanian yang
tidak memperhatikan asas-asas pelestarian lingkung-
an. Vegetasi memiliki potensi dijadikan sebagai
salah satu alternatif strategi konservasi air dan tanah
di DAS. Peran vegetasi dalam upaya mendukung
konservasi air dan tanah diantaranya karena ke-
mampuan vegetasi dalam menahan air, mengurangi
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limpasan dan mengurangi kapasitas mengalirnya air
di permukaan, mengurangi laju erosi, serta men-
cegah terjadinya sedimentasi. Potensi ini dapat di-
wujudkan dengan menerapkan model vegetatif se-
bagai strategi dalam konservasi air dan tanah di
DAS.
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